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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman instrumen observasi ini disusun dalam rangka mengambil data terkait 

dengan penelitian yang dilakukan di Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

Kabupaten Buleleng yang berjudul : “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

KONSUMEN TERHADAP PEREDARAN KOSMETIK YANG BERBAHAYA 

(Studi Kasus Badan Pengawas Obat dan Makanan di Buleleng)”. Instrumen 

observasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan penelitian. 

Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan observasi di tempat penelitian. 

 

No Tempat Penelitian Identitas Informan Penelitian 

1. 

Kantor BPOM Buleleng Jl. 

Gunung Agung No. 25, 

Singaraja 

I Gusti Ketut Rahadi, S.TP. 

(Kordinator Fungsi Penindakan) 

2. Arta Maria Hutagaol, S.Farm., Apt. 

(Staf Fungsi Penindakan) 
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Lampiran 2 

PEDOMAN 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan penelitian 

penelitian yang dilakukan di Kantor BPOM Buleleng Jl. Gunung Agung No. 25, 

Singaraja yang berjudul : “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KONSUMEN 

TERHADAP PEREDARAN KOSMETIK YANG BERBAHAYA (Studi Kasus 

Badan Pengawas Obat dan Makanan di Buleleng)”. Instrumen wawancara ini 

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian di lapangan, kemudian 

pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

melakukan wawancara dengan responden di tempat penelitian tersebut. 

 

No 

Identitas Informan 

Penelitian 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. I Gusti Ketut Rahadi, S.TP. 

(Kordinator Fungsi 

Penindakan) 

1) Apa yang menjadi prioritas BPOM 

Buleleng dalam menjalankan tugas 

pengawasan obat dan makanan? 

2) Bagaimana BPOM Buleleng dalam 

mengantisipasi risiko keamanan dan 

kesehatan yang dapat diakibatkan oleh 

kosmetik berbahaya  yang dijual di 

pasar? 

3) Bagaimana BPOM Buleleng mengatasi 

tantangan dalam menjalankan tugas 
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pengawasan obat dan makanan di era 

digital, terutama dalam hal pengawasan 

produk-produk yang dijual secara 

online? 

4) Apa saja upaya BPOM Buleleng dalam 

melakukan edukasi dan sosialisasi 

kepada masyarakat terkait keamanan 

dan kualitas produk makanan dan obat-

obatan yang di konsumsi? 

5) Bagaimana BPOM Buleleng menangani 

kasus-kasus pelanggaran terkait 

kosmetik berbahaya yang telah 

ditemukan dalam pengawasannya? 

6) Di antara beberapa kosmetik yang 

ditemukan berbahaya jenis kosmetik apa 

yang lebih banyak beredar apakah krim 

pemutih ataupun yang lainnya? 

7) Bagaimana nasib produk Kosmetik 

berbahaya yang sudah diambil tindakan 

oleh BPOM? Apakah akan ditarik dari 

pasaran atau diperbolehkan beredar 

kembali setelah memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan? 
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2. Arta Maria Hutagaol, 

S.Farm., Apt. 

(Staf Fungsi Penindakan) 

1) Bagaimana nasib pemilik usaha yang 

memproduksi dan/atau memasarkan 

produk skincare ilegal yang sudah 

terbukti melanggar peraturan yang 

berlaku? 

2) Apa saja bahaya yang mungkin timbul 

dari penggunaan produk skincare ilegal 

yang tidak terdaftar di BPOM? 

3) Bagaimana bentuk perlindungan dari 

BPOM semisal ada masyarakat yang 

terkena efek buruk dari pemakaian 

kosmetik berbahaya tersebut?  

4) Dinas atau lembaga apa yang membantu 

BPOM Buleleng dalam memperkuat 

kerja sama  menjalankan tugas 

pengawasan obat dan makanan? serta 

bagaimana bentuk upayanya dalam 

kerjasama tersebut? 

5) Di daerah manakah biasanya banyak 

menemukan kosmetik berbahaya? 
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Lampiran 3 

Surat Penelitian 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 
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